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ABSTRAKSI 

Pandangan tentang negara merupakan kajian yang fenomenal serta hangat 

untuk didiskusikan, sehingga tidak heran pelbagai variatif teori kembali muncul 

diatas permukaan dan kemudian menjelaskan negara dengan menggunakan sudut 

pandangnya masing-masing. Bagi ilmuan tertentu mengungkapkan sesungguhnya 

negara merupakan suatu kumpulan masyarakat yang didalamnya terdapat 

monopoli serta penggunaan kekerasan fisik secara sah, selanjutnya ada yang 

mengungkapkan sesungguhnya negara harus memiliki kekuasaan yang absolut 

sehingga dapat mengendalikan individu-indivu tersebut, disamping itu ada pula 

yang berpandangan agar dapat menghindari penguasaan yang absolut oleh negara 

maka didalam negara harus ada pembagian kekuasaan, seperti kekuasaan 

membuat Undang-Undang, kekuasaan melaksanakan Undang-Undang, serta 

kekuasaan yang menegakan Undang-Undang. Dari pelbagai ungkapan-ungkapan 

tersebut tentunya pada konteks sekarang ini negara di anggap belum mampu 

mencapai suatu kesimpulan yang tepat dalam melaksanakan tugas serta fungsinya. 

Maka dari itu peneliti meyakini pembahasan tentang negara perlu diajukan 

kembali guna keperluan hidup masyarakat dizaman modern, yakni bagaimana 

konsep Negara Dalam pemikiran Tan Malaka?  

Tan Malaka (1894-1949) merupakan pemikir revolusioner beraliran Marxis 

dan berjiwa nasionalis memiliki perhatian cukup serius tentang persolan-persoalan 

negara dalam zaman kapitalisme. Dengan pemikiran yang cemerlang didapati dari 

pelariannya merupakan antithesis yang ideal untuk negara dalam zaman 

kapitalisme. Baginya di zaman kapitalisme negara hanya sekedar instrument bagi 

kelompok-kolempok tertentu, maka dari itu Tan Malaka mengungkapkan formasi 

negara harus dirubah agar dapat terhindar dari penguasaan kelas tertentu terhadap 

kelas lain. Berangkat dari persoalan tersebut peneliti kemudian mengajukan 

sebuah rumusan masalah yaitu bagaiamana konsep negara menurut Tan Malaka? 

Selanjutnya dengan menggunakan motede penelitian kualitatif, peneliti kemudian 

mengungkapkan pemikiran Tan Malaka dengan membatasi masalah antara lain, 

Biografi Tan Malaka dan Negara Menurut Tan Malaka. Disamping itu kesimpulan 

yang didapati oleh peneliti ialah (a) Negara, merupakan hasil dari pertentangan 

kelas-kelas yang tidak dapat didamaikan. (b) Timbulnya Negara, dikarenakan oleh  

suatu petentangan kelas-kelas dalam masyarakat. Agar pertentangan tersebut tidak 

menjadi sia-sia maka kekuasaan (Negara) itu lahir. (c) Bentuk Negara, bagi Tan 

Malaka negara ideal ialah negara berbentuk Republik, tetapi Republik tidak 

menganut Trias Politika, melainkan Republik yang dikelolah oleh sebuah 

organisasi tunggal. (d) Negara Merdeka, ialah negara yang kemudian tidak 

mengancam bangsa lain, warga negaranya bebas dari ketakutan dari bangsanya 

sendiri, warga negara dapat mengakses hak-hak ekonomi politik baik itu 

kesejahteraan dan lain-lain, serta negara harus berdaulat 100% atas ekonominya. 
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(e) Hilangnya Negara, ialah ketika kelas-kelas yang berkuasa tidak dapat 

memberikan kemajuan dalam aspek ekonomi maupun politik dalam kehidupan 

masyarakat, maka dari itu negara akan lenyap. Disamping itu relevasi pemikiran 

Tan Malaka di Indonesi, relevansi tersebut dilihat dari negara republik Indonesia 

yang kental dengan hegemoni institusi finansial, seperti ADB, IMF, yang 

kemudian menghilangkan kedaulan rebublik Indonesia, kesenjangan sosial yang 

berkepanjangan, serta deretan kasuistik yang di alami oleh Dewan Perwakilan 

Rakyat seperti korupsi dan lain-lain.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

“Janganlah segan belajar dan membaca!  

Dengan pengetahuan itulah kelak kamu bisa  

merebut hak mu dan hak rakyat. Tuntutlah  

pelajaran dan asalah otakmu dimana pun juga, 

dalam pekerjaan mu, dalam bui ataupun buangan” 

(Tan Malaka)   

A. Latar belakang Masalah 

Sebagai manusia tentu pada dasarnya memiliki rasa serta keinginan untuk 

membutuhkan manusia yang lain, baik untuk berkumpul, berkelompok, 

bersosial dan lainnya. Hal ini pun sejalan dengan Aristoteles (384-322 SM) 

yakni sesungguhnya manusia merupakan makhluk yang berpolitik (Zoon 

Politicon). 

Selanjutnya sebagai makhluk sosial tentunya memiliki naluri (Insting) 

untuk hidup bersama dengan manusia lain secara harmonis. Disamping itu 

setiap manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan lain yang sulit dipenuhi dengan 

sendiri, oleh karenanya ia harus bekerja sama atau membutuhkan orang lain 

untuk mencapai keperluan hidupnya, semisal memerlukan makanan, 

minuman, berkeluarga, hingga memenuhi kebutuhan politik dan lain-lain. 

Dalam memenuhi keperluan dan kepentingan-kepentingan tersebut tentu 

membangun hubungan dan berinteraksi dengan orang lain dengan jalan 

melebur atau mengorganisir pelbagai macam kelompok serta golongan yang 

ada. Kelompok dan golongan yang paling pokok tidak lain berada dalam 
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lingkaran disekitar kita, akan tetapi masih banyak kelompok serta golongan 

lain untuk memenuhi pelbagai macam kebutuhan manusia, semisal untuk 

memenuhi kepentingan dibidang ekonomi didirikan asosiasi ekonomi seperti 

koperasi, perkumpulan perdagangan, perkumpulan nelayan dan lain 

sebagainya. Untuk memenuhi kebutuhan dibidang spiritual maka di dirikan 

perkumpulan agama, untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan maka didirikan 

lembaga pendidikan. Agar semua dapat terakomodir dalam satu kepentingan 

yang sama dengan maksud dapat mencapai tujuan-tujuan tersebut maka 

dibangunlah perkumpulan yang lebih besar yakni negara (Miriam Budiardjo, 

2008: 47). 

Selanjutnya negara merupakan integrasi dari kekuasaan politik, juga 

merupakan organisasi penting dari kekuasaan politik, hingga kemudian 

menjadi alat yang memiliki kekuasaan untuk mengatur hubungan-hubungan 

manusia dalam masyarakat serta menertibkan gejala kekuasaan yang timbul 

dalam masyarakat. Dalam bernegara tentu warga negara berkeinginan untuk 

hidup dalam suasana kerjasama atau kolektif. Disamping itu dalam kehidupan 

bernegara terdapat kehidupan masyarakat yang saling bertentangan, konfik, 

dan lain-lain, sehingga tidak heran pelbagai variatif teori tentang negara 

kembali muncul dipermukaan sosial kemudian menjelaskan negara 

menggunakan sudut pandangnya masing-masing. Seperti Plato filsuf besar 

Yunani kuno (427-347 SM) mengungkapkan sesungguhnya negara harus 

memiliki suatu kekuasaan yang besar agar dapat mengendalikan individu-

individu tersebut. Bagi Plato kekuasaan dalam negara sesungguhnya sudah 
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menjadi keharusan, sehingga induvidu-individu tunduk dan patuh terhadap 

negara. 

Dalam negara tersebut akan berkuasa akal ( rasio ) sebagai ganti tuhan. 

Segala keinginan untuk mementingkan diri sendiri harus dihilangkan 

dahulu bilamana kehidupan negara yang sungguh-sungguh sempurna 

akan dicapai. Individu akan tunduk pada keseluruhan (kolektivitet). (Arief 

budiman 1996: 8). 

Selanjutnya Miriam Budiardjo mendefinisikan yakni negara merupakan 

suatu organisasi dalam suatu wilayah yang mempunyai kekuasaaan tertinggi 

untuk mengatur hubungan-hubungan manusia dalam masyarakat dan 

menertibkan gejala-gejala kekuasaan dalam masyarakat (Miriam Budiardjo, 

2008: 47). Sedangkan (Arief Budiman 1996 : 3) menyatakan negara 

merupakan lembaga yang memiliki kekuasaan yang sangat besar didalam 

sebuah masyarakat, negara dapat memaksakan kehendaknya kepada warga 

atau kelompok yang ada dimasyarakat, bahkan kalau perlu negara memiliki 

keabsahan untuk menggunakan kekerasan fisik dalam melaksanakan 

kepatuhan masyarakat terhadap perintah-perintah yang dikeluarkan, inilah 

yang kemudian sering dijumpai masyarakat dalam kekuasaan negara yang 

paling mendasar. Disamping itu V. I .Lenin mengungkapkan sejatinya negara 

merupakan alat yang lahir dari tidak terdamainya kontradiksi kelas hingga 

pada akhirnya negara dijadikan sebagai alat untuk menindas kelas yang lain.  

Karena negara timbul dari kebutuhan untuk mengendalikan pertentangan-

pertentangan kelas; karena bersamaan itu ia timbul di tengah-tengah 

bentrokan kelas-kelas, maka sebagai hukumnya, ia, negara, lazimnya 

adalah negara dari kelas yang paling perkasa, yang berdominasi di 

bidang ekonomi, yang dengan bantuan negara menjadi kelas yang juga 

berdominasi di bidang politik dan dengan demikian memperoleh sarana 

baru untuk menindas dan menghisap kelas-kelas tertindas” Seperti halnya 
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negara-negara kuno dan feodal yang merupakan organ untuk menghisap 

kaum budak dan hamba, demikianlah juga “negara perwakilan modern 

adalah alat dari kapital untuk menghisap kerja upahan V. I .Lenin (2008: 

8) 

Pada umumnya masyarakat Indonesia berpendapat serta beranggapan 

bahwa sesungguhnya negara merupakan lembaga netral, lembaga yang tidak 

berpihak pada golongan tertentu dalam artian berdiri diatas semua golongan 

masyarakat serta mengabdi pada kepentingan masyarakat pada umumnya. 

Pandangan ini sering kita jumpai dalam pidato-pidato pejabat negara, serta 

dalam tulisan para sarjana ilmu sosial lainnya. Mungkin hal ini merupakan 

kepercayaan yang tulus dari masyarakat-masyarakat tertentu. Disamping itu 

juga merupakan satu pencitraan agar kemudian disebarkan dikalangan 

masyarakat luas, sehingga negara memiliki keabsahan untuk memerintah. 

Karena disatu sisi apabila masyarakat sudah tidak percaya akan kenetralan 

dari lembaga negara dalam menjalankan tugas dan fungsi serta keberpihakan 

hanya pada golongan tertentu, maka golongan yang merasa kepentingan tidak 

diperhatikan akan mempertanyakan keabsahan negara dalam memerintah 

(Arief Budiman, 1996: 1). 

Selanjutnya dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia tentu kita 

mengenal adanya lembaga-lembaga negara. Seperti yang di uraikan dalam 

Undang-Undang Dasar 1945 yakni dalam Bab III mengungkapkan tetang 

Kekuasaan Pemerintah Negara, kemudian itu dalam Bab VII tentang Dewan 

Perwakilan Rakyat serta dalam Bab XI menguraikan tentang Kekuasaan 

Kehakiman (Miriam Budiardjo, 2008: 281). Akan hal tersebut meskipun 

secara eksplisit tidak mengatakan Indonesia menganut doktrin Trias Politika, 

namun dapat difahami sesungghnya Indonesia sendiri tidak terlepas dari 
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konsep Trias Politika dalam arti pembagian kekuasaan. Disamping itu Trias 

politika ialah anggapan bahwa kekuasaan negara terdiri dari tiga bentuk 

kekuasaan yakni kekuasaan Legislative atau kekuasaan membuat Undang-

Undang, kekuasaan Eksekutif ialah kekuasaan yang menjalankan Undang-

Undang serta kekuasaan Yudikatif ialah kekuasaan yang mengadili atas 

pelanggaran Undang-Undang. 

Trias Politika ialah suatu konsep bernegara untuk pertama kali 

dikemukakan oleh John Locke (1632-1704) sebagai satu pandangan tentang 

pemisahan kekuasaan. Dalam hal ini Locke mengemukakan pandangannya 

sebagai kritikan terhadap kekuasaan absolut raja-raja serta membenarkan 

Revolusi pada tahun 1688 (The Glorius Revolution of 1688) yang telah 

dimenangkan oleh parlemen Inggris (Miriam Budiardjo, 2008: 282). 

Kemudian itu pada tahun 1784 filsuf Prancis Montesquieu melanjutkan 

konsep tersebut sebagai penyusunan suatu sistem pemerintahan agar kemudian 

warga negaranya lebih terjamin hak-haknya. Dalam uraianya, Montesquieu 

kemudian membagi kekuasaan pemerintah dalam tiga cabang, yaitu kekuasaan 

Legislatif, kekuasaan Eksekutif, serta kekuasaan Yudikatif. Menurutnya ketiga 

jenis kekuasan itu harus terpisah satu dengan yang lain, baik menegenai tugas 

dan fungsi, maupun alat (Organ) yang menyelenggarakan pemerintahan 

tersebut. Montesquieu kemudian menekankan pemisahan tersebut terutama 

adanya kebebasan bagi badan yudikatif, yakni disinilah letak kemerdekaan 

individu dan hak asasi manusia di jamin serta di pertaruhkan.  

Selanjutnya Ibrahim nama aslinya, dengan gelar Datoek Tan Malaka yang 

dikenal sebagai Tan Malaka. Tan Malaka tercatat lahir pada 1894, di sebuah 
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Desa kecil Pandang Gadang, tidak jauh dari Suliki, Minangkabau, Sumatra 

Barat. Asal-usulnya sangat berperan penting dalam perjalanan politik di 

Indonesia. Sebagai tokoh legendaris dalam pelarian hingga dalam tahanan Tan 

Malaka tidak pernah berhenti memikirkan nasib rakyat Indonesia. Tan kerap 

kali dihadapkan dengan keadaan dan kondisi yang kemudian mengharuskan ia 

bergerak terus menerus dibawah tanah untuk melawan kolonialisme serta 

imperialisme di Indonesia. Disamping ia merasakan kesepian dan kesulitan 

dalam memperoleh pengikut, Tan Malaka kemudian melahirkan gagasan yang 

jernih dan sangat penting bagi Indonesia, yakni Naar de Republiek Indonesia, 

Parlemen atau Soviet, serta merdeka 100% sebagai panduan bagi rakyat 

indonesia dalam bernegara kedepannya. Sesungguhnya karya-karya tersebut 

merupakan mozaik pemikiran Tan Malaka tentang negara.  

Bagi Tan Malaka sesungguhnya negara merupakan hasil dari pertentangan 

kelas-kelas yang saling berlawanan. Pertentangan tersebut tidak lain didasari 

oleh kepentingan ekonomi politik, hingga pada akhirnya negara dijadikan 

sebagai instrument untuk menguasai kelas tertentu, maka dari itu Tan Malaka 

berkeyakinan bahwa pasca Hindia Belanda dan kemerdekaan dapat diraih, 

Indonesia harus berbentuk Republik. Namun republik dalam pikiran Tan 

Malaka tidak menganut sistem Trias Politika sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Montesquieu, akan tetapi sebuah negara republik yang dikelolah oleh 

sebuah organisasi tunggal. Karena itu Tan Malaka berkeyakinan bahwa dalam 

sebuah negara republik parlemen tidak perlu ada. Pembagian kekuasaan yang 

terdiri dari Eksekutif, Legislatif, dan Yudikatif tidak lain hanya menghasikan 

kerusakan sistem pemerintahan. Karena tiga lembaga-lembaga itu akan 
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dengan mudah melakukan kompromi-kompromi untuk membohongi rakyat. 

Disamping itu pemisahan antara yang membuat Undang-Undang dengan yang 

menjalankan Undang-Undang dapat menimbulkan kesenjangan aturan dan 

realitas.  

Bagi Tan Malaka, demokrasi yang bersistemkan Parlemen hanya akan 

menghasilkan anggota parlemen yang berasal dari kelompok-kelompok 

pemilik modal. Sebagai konsekuensi, parlemen berpotensi menghasilkan 

kebijakan yang dapat menguntungkan golongan yang memiliki modal dan 

jauh dari kepentingan rakyat yang mereka wakili. Selanjutnya parlemen akan 

tergoda berselingkuh dengan eksekutif, perusahaan, dan perbankan. Pada 

gilirannya demokrasi akan bermakna dari pemilik modal, oleh pemilik modal 

dan untuk mereka yang memiliki modal.  

Sementara itu Tan Malaka juga memandang parlemen tidak lebih dari 

“Warung” tempat orang berdebat. Mereka adalah para jago berbicara dan 

berbual. Tan Malaka menyebut anggota parlemen sebagai golongan Tak 

Berguna yang harus diongkosi oleh negara dengan biaya yang sangat besar. 

Akan hal tersebut Tan kemudian menguraikan dalam tulisannya: 

Bagaimana pun juga aturannya parlemen itu, konon yang kuat dalam 

perjuangan ekonomi, itulah yang akan berkuasa dalam Parlemen. 

Tempat-tempat ibadah yang dapat bantuan keras dari kaum modal juga 

ikut menjalankan tipu muslihtat kalau waktu pemilihan wakil-wakil di 

parlemen itu datang. Sebagaian besar dalam negeri yakni kaum tani dan 

buruh masih dengan mudah kena pengaruh kuat tokoh-tokoh agama 

dengan memakai tokoh-tokoh agama. Sering-sering si Kromo di ancam 

dengan api neraka kalau ia berani memilih wakil bukan dari partai kaum 

agama. Di pabrik-pabrik, di kreta atau di sekolah tiadalah kurang 

propaganda dari kaum modal itu. (Tan Malaka, 2014: 85). 
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Untuk itu, dirasa penting dan menarik memunculkan kembali sebuah 

konsepsi negara yang sekian lama dituliskan oleh Tan Malaka. Konsepsi 

tersebut  Bagi warga Negara Indonesia akan merasa aneh, bahkan kontroversi. 

Namun bagi peneliti sendiri masih sangat tepat untuk menjelaskan kembali ide 

serta gagasannya di tenggah masyarakat Indonesia yang sekian lama di ilusi 

oleh logika-logika borjuasi. Oleh karenanya peneliti ingin mendedikasikan 

sebuah pemikiran Tan Malaka yakni tentang negara. Karena  mengingat, Tan 

Malaka merupakan Bapak Republik Indonesia serta pahlawan nasional yang 

memiliki jasa begitu besar bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Disamping itu peneliti juga termotivasi dikarenakan oleh iklim serta tradisi 

intelektual dalam lingkungan akademik kampus.  

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari pemaparan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut. 

Bagaimana konsep negara dalam pemikiran Tan Malaka?   

C. Tujuan Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian mengenai negara dalam pemikiran Tan 

Malaka tidak lain bertujuan untuk. 

Mendeskripsikan konsep negara dalam pemikiran Tan Malaka. 

D. Manfaat Penelitian 

Berkaitan dengan manfaat penelitian ini : 

1. Secara teoritis. 

Dengan penelitian karya ilmiah ini diharapkan mampu memberikan 

satu kontribusi kajian terkait gagasan Tan Malaka tentang negara. 
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